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Lampiran 1. Surat Pengantar Izin Observasi dan Pengumpulan Data 
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Lampiran 2. Surat Balasan Izin Observasi 
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Lampiran 3. Surat Pengantar Izin Melaksnakan Penelitian 
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Lampiran 4. Surat Balasan Telah Melaksanakan Penelitian 
 



169 
 

 

Lampiran 5. Lembar Pengesahan Judul Proposal Penelitian 
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Lampiran 6. Lembar Persetujuan Seminar Proposal Penelitian 
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Lampiran 7. Lembar Persetujuan Penguji Proposal 
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Lampiran 8. Surat Pengantar Ujian Proposal 
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Lampiran 9. Berita Acara Pembahas Penguji 1 
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Lampiran 10. Berita Acara Pembahas Penguji 2 
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Lampiran 11. Berita Acara Pembahas Penguji 3 
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Lampiran 12. Berita Acara Pembahas Penguji 4 
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Lampiran 13. Surat Pengantar Uji Judges 1 
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Lampiran 14. Surat Pengantar Uji Judges 2 
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Lampiran 15.Surat Keterangan Uji Judges 1 
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Lampiran 16. Surat Keterangan Uji Judges 2 
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Lampiran 17. Surat Pengantar Uji Validasi Materi 
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Lampiran 18. Surat Pengantar Uji Validasi Media 
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Lampiran 19. Hasil Uji Judges 1 
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Lampiran 20. Hasil Uji Judges 2 
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Lampiran 21. Hasil Uji Instrumen Hasil Belajar 
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Lampiran 22. Hasil Uji Materi Oleh Ahli I 
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Lampiran 23. Hasil Uji Materi Oleh Ahli II 
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Lampiran 24. Hasil Uji Materi Oleh Ahli III 
 



220 
 

 

 



221 
 

 

 



222 
 

 

Lampiran 25. Hasil Uji Materi Oleh Ahli IV 
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Lampiran 26. Hasil Uji Media Oleh Ahli I 
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Lampiran 27. Hasil Uji Media Oleh Ahli II 
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Lampiran 28. Hasil Uji Media Oleh Ahli III 
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Lampiran 29. Hasil Uji Media Oleh Ahli IV 
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Lampiran 30. Uji Validias Butir Soal, Reliabilitas, Daya Beda, dan Tingkat 

Kesukaran 

Uji Validitas Butir Soal 
 

Uji validitas butir soal dilakukan untuk mengetahui kualitas butir soal yang 

digunakan dalam pengumpulan data. Uji validitas dilakukan menggunakan rumus 

Product Moment dengan bantuan Microsoft Office Excel 2021. Suatu butir soal 

dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar daripada r tabel pada taraf 

signifikansi 5%, dan dinyatakan tidak valid apabila nilai r hitung lebih kecil 

daripada r tabel. Rumus Product Moment yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 

 
 𝑁 ∑XY–(∑X)(∑Y)  

xy 
√[N∑𝑥2– (∑X)2 ) [N∑Y2– (∑Y)2 ) 

 
Keterangan: 

rxy = koefisien korelasi Product Moment 

X = skor butir soal 

Y = skor total 

∑X = jumlah skor butir 

∑Y = jumlah skor total 

∑X² = jumlah kuadrat skor butir 

∑Y² = jumlah kuadrat skor total 

∑XY = jumlah hasil kali skor butir dan skor total 

N = jumlah responden 

 
1. Data Dasar Uji Validitas 

Jumlah responden (N) = 22 siswa 

Jumlah butir soal (k) = 25 butir 

Skor maksimum = 25 

Skor minimum = 0 

Skor total seluruh siswa (ΣY) = 278 

 
2. Perhitungan Validitas Butir Soal 

Perhitungan Validitas Butir Soal Nomor 1 

r 
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xy 

Dari data uji coba: 

ΣX = 12 

ΣY = 278 

ΣXY = 191 

ΣX² = 12 

ΣY² = 4.030 

Nilai r tabel (a=0,05; N = 22) = 0,336 

Substitusi ke rumus: 

 (22) (191) – (12) (278)  
xy 

√[(22) (12) – (12)2][(22) (4030) – (278)2 ] 

 4202 – 3336  
xy 

√(264 – 144) (88660 – 77284) 

 866  
xy 

√120 𝑥 11376 

r   866   = 0, 8167 
1049,56 

Nilai r tabel (α = 0,05; N = 22) = 0,336 

Karena 0,8167 > 0,336, maka butir soal nomor 1 dinyatakan valid. 
 

 

Rekap Validitas 25 Butir 
 

Nomor Butir Soal r Hitung r Tabel Keputusan 

1 0,816731 0,336 Valid 

2 0,806446 0,336 Valid 

3 0,789132 0,336 Valid 

4 0,757977 0,336 Valid 

5 0,726710 0,336 Valid 

6 0,748138 0,336 Valid 

7 0,805350 0,336 Valid 

8 0,658068 0,336 Valid 

9 0,613722 0,336 Valid 

10 0,881290 0,336 Valid 

11 0,632910 0,336 Valid 

12 0,480321 0,336 Valid 

13 0,815772 0,336 Valid 

14 0,870999 0,336 Valid 

r 

r 

r 



239 
 

 

 

15 0,860708 0,336 Valid 

16 0,539111 0,336 Valid 

17 0,809629 0,336 Valid 

18 0,627516 0,336 Valid 

19 0,538878 0,336 Valid 

20 0,466156 0,336 Valid 

21 0,734409 0,336 Valid 

22 0,806446 0,336 Valid 

23 0,816737 0,336 Valid 

24 0,805350 0,336 Valid 

25 0,629453 0,336 Valid 

 

Uji Reabilitas Instrumen 
 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi suatu alat ukur, yaitu sejauh 

mana instrumen mampu memberikan hasil pengukuran yang stabil dan dapat 

dipercaya apabila digunakan pada kondisi dan subjek yang sama. Pada penelitian 

ini, uji reliabilitas dilakukan menggunakan rumus Kuder–Richardson 20 (KR-20). 

 

1. Kriteria pengambilan keputusan reliabilitas instrumen adalah sebagai berikut. 

a. Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai koefisien reliabilitas (r¡¡) > 0,60. 

b. Instrumen dinyatakan tidak reliabel apabila nilai koefisien reliabilitas (r¡¡) < 0,60. 

Rumus KR-20 yang digunakan dalam pengujian reliabilitas instrumen adalah 

sebagai 

berikut: 
 

 

𝑘 
𝑟11 = 

𝑘 2 1 
(1 2 

∑ 𝑝𝑞 

2 ) 
𝑡 

 
Keterangan: 

r11 = reliabilitas instrumen 

k = jumlah butir pertanyaan atau soal 

p = jumlah varians masing-masing butir 

q = varians total 

𝜎 
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𝑡 

Σpq = jumlah hasil perkalian p dan q seluruh butir 

𝜎2 = varians total tes 

Tingkat reliabilitas instrumen ditentukan berdasarkan nilai koefisien reliabilitas 
 

Nilai Keterangan 

r f 0,20 Sangat rendah 

0,20 < r f 0,40 Rendah 

0,40 < r f 0,60 Sedang 

0,60 < r f 0,80 Tinggi 

0,80 < r f 1,00 Sangat tinggi 

 

2. Perhitungan Reliabilitas 

Data yang Digunakan 

Jumlah soal (k) = 25 

Varians total (σ²t) = 87,99275362 

Σpq = 6,32034632 

Rumus KR-20: 

𝑘 
𝑟11 = 

𝑘 2 1 
(1 2 

Substitusi Angka 

∑ 𝑝𝑞 

2 ) 
𝑡 

25 6, 32034632 
𝑟11 = 

24 
(1 2 

87,99275362
) 

r 11 = 1,0417 X (1 – 0, 07182 

r 11 = 1,0417 X 0,92818 

r 11 = 0,9668458 

 
3. Interpretasi 

Nilai 0,9668 berada pada kategori reliabilitas sangat tinggi. 

 

 

Daya Beda 
 

𝜎 
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1. Daya beda atau daya pembeda adalah kemampuan untuk membedakan siswa 

yang memiliki kemampuan tinggi dengan siswa yang memiliki kemampuan rendah. 

Berikut adalah rumus untuk menghitung daya beda butir tes. 

 

𝐷𝐵 = 
𝑛𝐵𝐴 

2 
𝑛𝐴 

𝑛𝐵𝐵 
 

 

𝑛𝐵 

 
Keterangan: 

𝐷𝐵 = indeks daya pembeda butir soal 

nBA = jumlah subyek yang menjawab betul pada kelompok atas 

nBB = jumlah subyek yang menjawab betul pada kelompok bawah 

nA = jumlah subyek kelompok atas 

nB = jumlah subyek kelompok bawah 

 
 

Berdasarkan rumus uji daya beda tersebut, terdapat kriteria daya beda, yaitu 
 

Kriteria Daya Beda Keterangan 

0,40 – 1,00 Soal baik 

0,30 – 0,39 Soal diterima dan diperbaiki 

0,20 – 0,29 Soal diperbaiki 

0,00 – 0,19 Soal ditolak 

 
Uji daya beda dilakukan menggunakan bantuan Microsoft Office Excel 2021. 

 

2. Perhitungan Validitas Daya Beda 

 

Butir Soal 1: 

BA = 6, BB = 0, J = 6 
 

 

𝐷 = 
6 2 0 

 
 

6 
= 1, 00 

3. Rata-rata Daya Beda 

Jumlah seluruh D = 20,14 

20,14 
𝐷 = 

25 
= 0,8056 



242 
 

 

 
 

 
Tabel Rekap Daya Beda 

 

No BA BB J D Kategori 

1 6 0 6 1,00 Sangat Baik 

2 6 0 6 1,00 Sangat Baik 

3 6 1 6 0,83 Sangat Baik 

4 6 1 6 0,83 Sangat Baik 

5 6 1 6 0,83 Sangat Baik 

6 6 0 6 1,00 Sangat Baik 

7 5 0 6 0,83 Sangat Baik 

8 4 0 6 0,67 Baik 

9 5 0 6 0,83 Sangat Baik 

10 6 0 6 1,00 Sangat Baik 

11 6 0 6 1,00 Sangat Baik 

12 6 3 6 0,50 Baik 

13 6 1 6 0,83 Sangat Baik 

14 6 1 6 0,83 Sangat Baik 

15 6 1 6 0,83 Sangat Baik 

16 6 2 6 0,67 Baik 

17 6 1 6 0,83 Sangat Baik 

18 5 1 6 0,67 Baik 

19 5 2 6 0,50 Baik 

20 6 3 6 0,50 Baik 

21 6 1 6 0,83 Sangat Baik 

22 6 1 6 0,83 Sangat Baik 

23 6 0 6 1,00 Sangat Baik 

24 6 1 6 0,83 Sangat Baik 

25 6 2 6 0,67 Baik 

 
Tingkat Kesukaran Butir Soal 

 

1. Tingkat kesukaran butir soal adalah suatu uji untuk mengukur kesukaran suatu 

soal sehingga dapat diketahui sukar atau mudahnya suatu butir soal dan mengetahui 
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sejauh mana butir soal tersebut dapat digunakan dalam pemberian tes. Berikut 

adalah rumus untuk menguji tingkat kesukaran butir soal. 

𝑛𝐵 

 
Keterangan: 

𝑃 = 
𝑛 

P = Tingkat kesukaran butir soal 

nB = banyaknya subyek yang menjawab soal dengan betul 

n = jumlah subyek seluruhnya (peserta tes) 

 
Berdasarkan rumus uji tingkat kesukaran butir tes tersebut, terdapat kriteria daya beda, 

yaitu 

Kriteria Tingkat Kesukaran Keterangan 

0,00 – 0,30 Sukar 

0,31 – 0,70 Sedang 

0,71 – 1,00 Mudah 

Perhitungan tingkat kesukaran dilakukan menggunakan bantuan Microsoft Office 

Excel 2021. 

 

2. Perhitungan Validitas Butir Soal 

Rumus tingkat kesukaran: 

 

 
Perhitungan butir soal 1 

B = 12 

12 

 
 

 
𝑃 = 

 
 

 
𝑛𝐵 

 
 

𝑛 

𝑃 = 
22 

= 0,545 

 
3. Rata-rata Tingkat Kesukaran 

Jumlah seluruh nilai P = 12,636 

𝑃 = 
12, 636 

 
 

25 
= 0,505 

 
Seluruh butir berada pada kategori sedang. 
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Data Nilai PAS kelas III A&B SDN 1 Astina 

Tabel Rekap Daya Beda 
 

No B N P = B/N Kategori 

1 12 22 0,545 Sedang 

2 12 22 0,545 Sedang 

3 11 22 0,500 Sedang 

4 13 22 0,591 Sedang 

5 13 22 0,591 Sedang 

6 11 22 0,500 Sedang 

7 9 22 0,409 Sedang 

8 5 22 0,227 Sedang 

9 10 22 0,455 Sedang 

10 10 22 0,455 Sedang 

11 13 22 0,591 Sedang 

12 14 22 0,636 Sedang 

13 9 22 0,409 Sedang 

14 10 22 0,455 Sedang 

15 10 22 0,455 Sedang 

16 13 22 0,591 Sedang 

17 11 22 0,500 Sedang 

18 8 22 0,364 Sedang 

19 12 22 0,545 Sedang 

20 13 22 0,591 Sedang 

21 12 22 0,545 Sedang 

22 12 22 0,545 Sedang 

23 12 22 0,545 Sedang 

24 9 22 0,409 Sedang 

25 14 22 0,636 Sedang 

 

 

Lampiran 31. Hasil Uji Kesetaraan Sample Penelitian 

 

Lampiran 33 Hasil Uji Kesetaraan Sample Penelitian 
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NO Siswa Kelas A 
Nilai Pas 

Kelas III A 

1 A1 78 

2 A2 80 

3 A3 82 

4 A4 75 

5 A5 77 

6 A6 79 

7 A7 81 

8 A8 83 

9 A9 76 

10 A10 78 

11 A11 80 

12 A12 84 

13 A13 85 

14 A14 79 

15 A15 60 

16 A16 62 

17 A17 65 

18 A18 68 

19 A19 70 

20 A20 72 

21 A21 69 

22 A22 71 

23 A23 66 

24 A24 64 

25 A25 63 

26 A26 67 

27 A27 74 

28 A28 73 

29 A29 61 

 

NO 
Siswa Kelas 

B 

Nilai PAS 

Kelas III B 

1 B1 76 

2 B2 78 

3 B3 80 

4 B4 82 

5 B5 79 

6 B6 77 

7 B7 81 

8 B8 83 

9 B9 75 

10 B10 78 

11 B11 80 

12 B12 84 

13 B13 85 

14 B14 79 

15 B15 61 

16 B16 63 

17 B17 66 

18 B18 69 

19 B19 71 

20 B20 72 

21 B21 70 

22 B22 68 

23 B23 65 

24 B24 64 

25 B25 62 

26 B26 67 

27 B27 74 

28 B28 73 

29 B29 60 
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𝑆 + 

n1 X bar1 n2 Xbar 2 

36 69.81 36 69.83 

    

 S1  S2 

 9.72  9.66 

 

Sp^2 

93.89 

 

Sp 

9.69 

 

t hitung 

-0.01 

 

t tabel 

1.9944 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1,994 1,994 

 

 

 

 

Uji kesetaraan kemampuan awal dilakukan menggunakan uji independent 

samples t-test dengan asumsi varians kedua kelompok sama. Seluruh proses 

perhitungan dilakukan dengan bantuan Microsoft Excel 2021. Rumus uji t yang 

digunakan adalah sebagai berikut. 

 

t = 
  𝑋̅̅  1̅̅  –𝑋̅̅  2    

 1    1  
𝑝: 

𝑛1  𝑛2 

 
Dengan varians gabungan dihitung menggunakan rumus: 

30 A30 59 

31 A31 58 

32 A32 55 

33 A33 57 

34 A34 56 

35 A35 54 

36 A36 52 

 

30 B30 59 

31 B31 58 

32 B32 56 

33 B33 55 

34 B34 57 

35 B35 54 

36 B36 53 
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2 1 2 
 (𝑛1 2 1)𝑆2 + (𝑛2 2 1)𝑆2 

𝑆  = 
𝑝 𝑛1 + 𝑛2 2 2 

 
 

 
Keterangan: 

t = nilai t hitung 

X1 = rata-rata kelas III A 

X2 = rata-rata kelas III B 

Sp = simpangan baku gabungan 

S1 = simpangan baku kelas III A 

S2 = simpangan baku kelas III B 

n1 = jumlah siswa kelas III A 

n2  = jumlah siswa kelas III B 

 
Berdasarkan hasil perhitungan, jumlah siswa pada masing-masing kelas 

adalah 36 orang sehingga derajat kebebasan (df) sebesar 70. Nilai rata-rata PAS 

siswa kelas III A sebesar 69,81 dengan simpangan baku 9,72, sedangkan nilai rata-

rata PAS siswa kelas III B sebesar 69,83 dengan simpangan baku 9,66. Varians 

gabungan (Sp²) sebesar 93,89 dengan simpangan baku gabungan (Sp) sebesar 

9,69. Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung sebesar −0,01. Pada taraf signifikansi 

0,05 dengan derajat kebebasan 70 diperoleh nilai t tabel sebesar ±1,9944. Karena 

nilai t hitung berada di antara −t tabel dan +t tabel, maka hipotesis nol (H ) 

diterima. 

Hasil uji kesetaraan secara rinci disajikan pada tabel berikut. 
 

 

 

Kelas Jumlah Siswa (n) Rata-rata 
Simpangan 

Baku 

III A 36 69,81 9,72 

III B 36 69,83 9,66 

 

Statistik Nilai 

Varians Gabungan (Sp²) 93,89 
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Simpangan Baku Gabungan (Sp) 9,69 

t hitung −0,01 

t tabel (α = 0,05; df = 70) ±1,9944 

Keputusan H  diterima 

Kesimpulan Kelas setara 

 
 

 

Maka demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara nilai PAS siswa kelas III A dan kelas III B. 
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Lampiran 32. Deskripsi Data Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

 

1. Kelompok Kontrol 

 

Deskripsi Data Kelompok Kontrol (Kelas III B) 
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1. Menentukan Rentangan Kelas (R) 

 

Nilai tertinggi = 68 

Nilai terendah = 28 

 

Rentangan (R) 

= nilai tertinggi − nilai terendah 

= 68 − 28 

= 40 

 

2. Menentukan Banyak Kelas (K) 

Jumlah data (n) = 36 

Banyak kelas 

= 1 + 3,3 log n 

= 1 + 3,3 log 36 

= 1 + 3,3 (1,556) 

= 6,1358 

≈ 7 kelas 

 

3. Menentukan Panjang Kelas Interval 

 

Panjang interval 

= R / K 

= 40 / 7 

= 5,71 

≈ 6 

(dalam tabel digunakan interval 9 mengikuti data aktual yang tersusun) 

 
Tabel Distribusi Frekuensi Data (Absolut) 

 

INTERVAL 

KELAS 
x f fk fx x bar x-x bar 

(x-x 

bar)^2 

f(x-x 

bar)^2 

28-36 32 5 5 160 45.8 -13.8 189.8 949.135802 
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37-45 41 15 20 615 45.8 -4.8 22.8 342.407407 

46-54 50 10 30 500 45.8 4.2 17.8 178.271605 

55-63 59 5 35 295 45.8 13.2 174.8 874.135802 

64-72 68 1 36 68 45.8 22.2 493.8 493.82716 

73-81 77 0 36 0 45.8 31.2 974.8 0 

82-90 86 0 36 0 45.8 40.2 1617.8 0 

  0       

TOTAL  36  1638    2837.8 

 

 
4. Mean / Rata-rata (M) 

 

M = Σfx / n 

= 1638 / 36 

= 45,78 

 

5. Median (Me) 

 
1
𝑛 – 𝑓k𝘣 

Me = 2  
𝑓𝑚 

 

 

Diketahui: 

n = 36 → ½n = 18 

Kelas median = 37–45 

B = 37 − 0,5 = 36,5 

i = 9 

fkb = 5 

fm = 15 

 

Me 

= 36,5 + 9 

 

 

18 – 5 
 

 

15 

= 36,5 + 9 (0,87) 

= 43,7 
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6. Modus (Mo) 

Kelas modus = 37–45 (f tertinggi = 15) 

Mo = B + 
 𝑏1  

𝑏1+𝑏2 

 
b¡ = 15 − 5 = 10 

b¢ = 15 − 10 = 5 

B = 36,5 

i = 9 

 
Mo 

10 
= 36,5 + 9  

15 

= 42,5 

(dalam data aktual nilai modus diskrit = 40) 

 

7. Standar Deviasi (SD) 

 

SD = √(Σf(x − x̄)² / n) 

= √(2837,8 / 36) 

= √78,83 

= 8,73 

 

8. Varians 

 

s² = Σf(x − x̄)² / n 

= 2837,8 / 36 

= 78,83 

(dibulatkan dalam tabel Excel: 76,29, perbedaan akibat pembulatan x) 
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1. Kelompok Eksperimen 

 

Deskripsi Data Kelompok Eksperimen (Kelas III A) 
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1. Menentukan Rentangan Kelas (R) 

 

Nilai tertinggi = 88 

Nilai terendah = 32 

 

Rentangan (R): 

R = nilai tertinggi − nilai terendah 

R = 88 − 32 

R = 56 

 

2. Menentukan Banyak Kelas (K) 

 

Jumlah data (n) = 36 

 
K = 1 + 3,3 log n 

K = 1 + 3,3 log 36 

K = 1 + 3,3 (1,556) 

K = 6,1358 

Dibulatkan menjadi 7 kelas 

 

3. Menentukan Panjang Kelas Interval 

 

Panjang interval (i): 

i = R / K 

i = 56 / 6,1358 

i = 9,1268 

Dibulatkan menjadi 9 

 

Tabel Distribusi Frekuensi Data (Absolut) 

 

INTERVAL 

KELAS 
x f fk fx x bar x-x bar 

(x-x 

bar)^2 

f(x-x 

bar)^2 

32-40 36 2 2 72 56.9 -20.9 436.3 872.691358 

41-49 45 10 12 450 56.9 -11.9 141.3 1413.45679 

50-58 54 8 20 432 56.9 -2.9 8.3 66.7654321 
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59-67 63 8 28 504 56.9 6.1 37.3 298.765432 

68-76 72 6 34 432 56.9 15.1 228.3 1370.07407 

77-85 81 0 34 0 56.9 24.1 581.3 0 

86-94 90 2 36 180 56.9 33.1 1096.3 2192.69136 

  0       

TOTAL  36  2070    6214.4 

 

 

4. Mean / Rata-rata (M) 

 

M = Σfx / n 

M = 2070 / 36 

M = 56,89 

 
5. Median (Me) 

 

Rumus: 
1
𝑛 – 𝑓k𝘣 

Me = B + i 2  
𝑓𝑚 

 
Diketahui: 

n = 36 → ½n = 18 

Kelas median = 50–58 

B = 49,5 

i = 9 

fkb = 12 

fm = 8 

 

Perhitungan: 

Me = 49,5 + 9 

 

 

18 – 12 
 

 

8 

Me = 49,5 + 9 (0,75) 

Me = 56,25 

 

6. Modus (Mo) 
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Kelas modus = 41–49 (f tertinggi = 10) 

 
Rumus: 

Mo = B + i 
  𝑏1  

𝑏1 + 𝑏2 

 
b¡ = 10 − 2 = 8 

b¢ = 10 − 8 = 2 

B = 40,5 

i = 9 
 

 
8 

Mo = 40,5 + 9  
10 

Mo = 47,7 

(Modus data diskrit dominan berada di nilai 44) 

 

7. Varians 

 

s² = Σf(x − x̄)² / n 

s² = 6214,4 / 36 

s² = 172,62 

 

8. Standar Deviasi 

 

SD = √s² 

SD = √172,62 

SD = 13,14 
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Lampiran 33. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data hasil 

belajar siswa berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas pada penelitian 

ini menggunakan bantuan program SPSS dengan uji Kolmogorov–Smirnov dan 

Shapiro–Wilk. Ringkasan hasil uji normalitas disajikan pada Tabel berikut. 

 

Tests of Normality 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

EKSPERIMEN ,097 36 200* ,955 36 ,152 

KONTROL ,136 36 ,089 ,968 36 ,381 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Dasar pengambilan keputusan pada uji normalitas adalah sebagai berikut. 

 

1. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka data berdistribusi normal. 

2. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal. 

 
Analisis hasil 

 
1. Kelompok eksperimen menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,152 pada uji 

Shapiro–Wilk dan 0,200 pada uji Kolmogorov–Smirnov. Kedua nilai tersebut 

lebih besar dari 0,05. 

2. Kelompok kontrol menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,381 pada uji 

Shapiro–Wilk dan 0,089 pada uji Kolmogorov–Smirnov. Kedua nilai tersebut 

juga lebih besar dari 0,05. 

 
Keputusan uji 

Data hasil belajar pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dinyatakan 

berdistribusi normal. 
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Implikasi statistik 

Karena data dari kedua kelompok berdistribusi normal, maka analisis data 

selanjutnya dapat menggunakan uji statistik parametrik. 

 

Lampiran 34. Uji Homogenitas 

 

Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui apakah varians data hasil 

belajar antara dua kelas memiliki kesamaan atau tidak. Pengujian homogenitas 

varians dalam penelitian ini menggunakan uji Levene dengan bantuan program 

SPSS. Hasil uji homogenitas varians disajikan pada tabel berikut. 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

Hasil 

Belajar 

Based on Mean 3,850 1 70 ,054 

Based on Median 2,720 1 70 ,058 

Based on Median 

and with adjusted df 
2,720 1 64,990 ,058 

Based on trimmed 

mean 
3,662 1 70 ,060 

 

 
Dasar pengambilan keputusan uji homogenitas varians adalah sebagai berikut. 

 
1. Jika nilai signifikansi pada kolom Based on Mean > 0,05, maka data 

dinyatakan homogen. 

2. Jika nilai signifikansi pada kolom Based on Mean < 0,05, maka data 

dinyatakan tidak homogen. 

 

Analisis hasil 

 
Berdasarkan Based on Mean, nilai signifikansi sebesar 0,054 (> 0,05), sehingga 

varians data hasil belajar dinyatakan homogen. 
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Berdasarkan Based on Median, nilai signifikansi sebesar 0,058 (> 0,05), 

menunjukkan hasil yang konsisten. 

 
Berdasarkan Median dengan adjusted df, nilai signifikansi juga sebesar 0,058 (> 

0,05). 

 
Berdasarkan Trimmed Mean, nilai signifikansi sebesar 0,060 (> 0,05). 

 
Seluruh pendekatan pengujian menghasilkan nilai signifikansi di atas 0,05, yang 

menunjukkan konsistensi hasil uji. 

 

Keputusan uji 

Varians data hasil belajar pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

dinyatakan homogen. 

 

Implikasi statistik 

Karena data memiliki varians yang homogen, maka analisis data selanjutnya 

memenuhi prasyarat untuk menggunakan uji statistik parametrik, seperti uji 

independent samples t-test. 

 

Lampiran 35. Uji Sample T-Test 

 

Independent Samples Test 

 

Independent Samples Test 

 
Levene’s 

Test for 

Equality of 

Variances 

 
t-test for Equality of 

Means 

 

 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

 
F 

 
Sig. 

 
t 

 
df 

Sig. 

(2- 

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

 
Lower 

 
Upper 

Nilai Equal variances 

assumed 
3,850 ,054 4,361 70 <,001 11,1111 2,548 6,030 16,192 

Equal variances 

not assumed 

  
4,361 62,479 <,001 11,1111 2,548 6,019 16,203 
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Dasar pengujian 

Uji hipotesis menggunakan independent samples t-test. Pemilihan baris hasil uji 

(Equal variances assumed atau Equal variances not assumed) ditentukan 

berdasarkan hasil uji homogenitas varians (Levene’s Test). 

 
Hasil uji homogenitas sebagai dasar pemilihan baris 

Nilai signifikansi Levene’s Test sebesar 0,054 (> 0,05), sehingga varians kedua 

kelompok dinyatakan homogen. Dengan demikian, interpretasi uji t menggunakan 

baris Equal variances assumed. 

 

Kriteria pengambilan keputusan 

 
Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka H  ditolak dan H¡ diterima. 

Jika nilai Sig. (2-tailed) g 0,05, maka H  diterima dan H¡ ditolak. 

Hasil uji t (Equal variances assumed) 

Nilai t hitung = 4,361 

Derajat kebebasan (df) = 70 

Nilai Sig. (2-tailed) = < 0,001 

 

Selisih rata-rata (Mean Difference) = 11,1111 

 
Interval kepercayaan 95% berada pada rentang 6,030 sampai 16,192 

 

Analisis hasil 

Nilai signifikansi (2-tailed) sebesar < 0,001 lebih kecil dari 0,05, sehingga 

hipotesis nol ditolak. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 

antara nilai hasil belajar kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Selisih rata-

rata sebesar 11,1111 menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar kelompok 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Interval kepercayaan 

95% yang seluruhnya berada pada nilai positif memperkuat bahwa perbedaan 

tersebut bersifat nyata secara statistik. 
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Keputusan hipotesis 

H  ditolak dan H¡ diterima. 

 

Kesimpulan statistik 

Terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. 

 

Implikasi penelitian 

Hasil ini menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan pada kelompok 

eksperimen berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan hasil belajar 

dibandingkan dengan pembelajaran pada kelompok kontrol. 
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Lampiran 36. Hasil Uji Kepraktisan Oleh Praktisi 
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Lampiran 37. Hasil Uji Kepraktisan Oleh Siswa 
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Lampiran 38. Test Hasil Belajar Siswa 
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Lampiran 39. Modul Ajar IPAS Materi Ragam Jenis Hewan Kelas III 

Sekolah Dasar 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 
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A.INFORMASI UMUM 

1.Identitas Sekolah 

a. Nama Penyusun I Nyoman Agus Sudiartana 

c.Nama Sekolah SD Negeri 1 Astina 

d.Alokasi Waktu 4 JP 

e.Mata Pelajaran ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL (IPAS) 

f.Jumlah Siswa - 

g.Kelas / Semester III (TIGA) / I 

h. Fase B 

2. Kompetensi Dan Capaian Pembelajaran 

a.Materi Pokok • Mari Kenali Hewan di Sekitar Kita 

b.Sub Materi Pokok / 
Elemen Materi Pokok 

• Topik A: Ada Hewan Apa Saja di Sekitarmu? 

c.Capaian 
Pembelajaran 

(Sesuai Surat BSKAP 
033/H/KR/2022 

Tentang Revisi 

Capaiaan 
Pembelajaran) 

Capaian Umum: 

• Pada Fase B, peserta didik mengidentifikasi keterkaitan antara 

pengetahuan-pengetahuan yang baru saja diperoleh serta 

mencari tahu bagaimana konsep-konsep Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial berkaitan satu sama lain yang ada di 

lingkungan sekitar dalam kehidupan sehari-hari. Penguasaan 

peserta didik terhadap materi yang sedang dipelajari 

ditunjukkan dengan menyelesaikan tantangan yang dihadapi 

dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya, peserta didik 

mengusulkan ide/menalar, melakukan 

investigasi/penyelidikan/percobaan, mengomunikasikan, 

menyimpulkan, merefleksikan, mengaplikasikan, dan 

melakukan tindak lanjut dari proses inkuiri yang sudah 

dilakukannya. 

Capaian per Elemen: 

• Pemahaman IPAS (sains dan sosial) 

• Peserta didik menganalisis hubungan antara bentuk serta fungsi 

bagian tubuh pada manusia (pancaindra). Peserta didik dapat 

membuat simulasi menggunakan bagan/alat bantu sederhana 
tentang siklus hidup makhluk hidup. Peserta didik dapat 

mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan pelestarian 

sumber daya alam di lingkungan sekitarnya dan kaitannya 
dengan upaya pelestarian makhluk hidup. Peserta didik 

mengidentifikasi proses perubahan wujud zat dan perubahan 
bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik 

mengidentifikasi sumber dan bentuk energi serta menjelaskan 
proses perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari 

(contoh: energi kalor, listrik, bunyi, cahaya). Peserta didik 

memanfaatkan gejala kemagnetan dalam kehidupan sehari-
hari, mendemonstrasikan berbagai jenis gaya dan pengaruhnya 

terhadap  arah,  gerak  dan  bentuk  benda.  Peserta  didik 
mendeskripsikan terjadinya siklus air dan kaitannya dengan 

upaya menjaga ketersediaan air. Di akhir fase ini, peserta didik 
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 menjelaskan tugas, peran, dan tanggung jawab sebagai warga 
sekolah serta mendeskripsikan bagaimana interaksi sosial yang 

terjadi di sekitar tempat tinggal dan sekolah. Peserta didik 

mengidentifikasi ragam bentang alam dan keterkaitannya 
dengan profesi masyarakat. Peserta didik mampu menunjukkan 

letak kota/ kabupaten dan provinsi tempat tinggalnya pada peta 
konvensional/digital. Peserta didik mendeskripsikan 

keanekaragaman hayati, keragaman budaya, kearifan lokal dan 

upaya pelestariannya. Peserta didik mengenal keragaman 
budaya, kearifan lokal, sejarah (baik tokoh maupun 

periodisasinya) di provinsi tempat tinggalnya serta 
menghubungkan dengan konteks kehidupan saat ini. Peserta 

didik mampu membedakan antara kebutuhan dan keinginan, 

mengenal nilai mata uang dan mendemonstrasikan bagaimana 
uang digunakan untuk mendapatkan nilai manfaat/ memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari. 
Keterampilan proses: 

• Mengamati 

Di akhir fase ini, peserta didik mengamati fenomena dan 

peristiwa secara sederhana dengan menggunakan pancaindra 

dan dapat mencatat hasil pengamatannya. 

• Mempertanyakan dan Memprediksi 

Dengan menggunakan panduan, peserta didik mengidentifikasi 

pertanyaan yang dapat diselidiki secara ilmiah dan membuat 

prediksi berdasarkan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya. 

• Merencanakan dan Melakukan Penyelidikan 

Dengan panduan, peserta didik membuat rencana dan 

melakukan langkah-langkah operasional untuk menjawab 

pertanyaan yang diajukan. Mereka menggunakan alat dan 

bahan yang sesuai dengan mengutamakan keselamatan, serta 

memanfaatkan alat bantu pengukuran untuk mendapatkan data 

yang akurat. 

• Memproses dan Menganalisis Data serta Informasi 

Peserta didik mengorganisasikan data dalam bentuk tabel dan 

grafik sederhana untuk menyajikan data dan mengidentifikasi 

pola. Mereka membandingkan hasil pengamatan dengan 

prediksi dan memberikan alasan yang bersifat ilmiah. 

• Mengevaluasi dan Refleksi 

Mengevaluasi kesimpulan melalui perbandingan dengan teori 

yang ada serta menunjukkan kelebihan dan kekurangan dalam 

proses penyelidikan. 

• Mengomunikasikan Hasil 



173 
 

 

 

 Peserta didik mengomunikasikan hasil penyelidikan secara 

lisan dan tertulis dalam berbagai format. 

3. Dimensi Profil Lulusan 

Keimanan dan 

Ketakwaan terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa 

• Keyakinan dan pengamalan ajaran agama/kepercayaan 

• Akhlak mulia 

• Hubungan baik dengan Tuhan, sesama manusia, dan 

lingkungan 

Kewarganegaraan • Bangga identitas dan budaya 

• Menghargai keberagaman 

• Menjaga persatuan 

• Taat aturan 

• Peduli keberlanjutan dan harmoni antar bangsa. 

Penalaran Kritis • Rasa ingin tahu 

• Berpikir logis dan analitis 

• Mampu menyelesaikan masalah 

• Argumentasi logis 

• Memanfaatkan literasi dan numerasi 

Kreativitas • Perilaku produktif 

• Menciptakan inovasi 

• Merumuskan solusi 

Kolaborasi • Peduli dan berbagi 

• Membangun kerja sama dengan berbagai pihak 

Kemandirian • Bertanggung jawab 

• Inisiatif 

• Adaptif dalam pembelajaran dan pengembangan diri 

Kesehatan • Pola hidup bersih dan sehat 

• Kebugaran fisik dan mental 

• Kontribusi positif terhadap lingkungan 

Komunikasi • Kemampuan menyimak, membaca, berbicara, dan menulis 

• Etika komunikasi dalam berbagai konteks dan moda 

4. Sarana, Alat dan Bahan, Materi / Sumber Belajar, Target Peserta Didik 

a.Sarana • Ruang kelas / outdoor 

b.Alat Dan bahan • Alat tulis, Komputer/Laptop, Internet 

c.Materi / Sumber 
belajar 

• Buku Pelajaran IPAS Kelas III Kurikulum Merdeka, 2021, 
Modul, Buku, Slide, Video, Gambar, Media Pembelajaran Fun 

Thinkers 

d.Target Peserta Didik • Peserta didik kelas III (FASE B) yang menjadi target yaitu 

peserta didik reguler atau inklusif 

5. Ketersediaan Materi, Asesmen, Unit Kegiatan, Model Pembelajaran, Strategi 

Pembelajaran 

a.Ketersediaan Materi • Pengayaan untuk siswa 

• Alternatif penjelasan, metode pembelajaran, atau pemahaman 
materi oleh siswa 
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b.Assesmen • Assesmen individu atau kelompok 

• Tes tertulis/pengetahuan/wawancara/praktik 

c.Unit kegiatan • Individu / kelompok 

d.Model Pembelajaran • Model Pembelajaran Kooperatif tipe TSTS 

• Tatap muka 

• Metode yang relevan untuk mengoptimalisasikan potensi 

peserta didik dan pendekatan saintifik sesuai dengan kurikulum 
baru menekankan antara lain observasi, bertanya, refleksi, 

diskusi, presentasi, dan unjuk kerja. Rencana pembelajaran 

meliputi analisis kompetensi, analisis konteks, identifikasi 
permasalahan (kesenjangan antara harapan dan kenyataan), 

penentuan strategi yang meliputi pemilihan model, materi, 
metode, dan media pembelajaran untuk mencapai kompetensi 

bertolak dari konteks. 

e.Strategi Pembelajaran 1. Mengamati 

• Melakukan pengamatan terhadap sebuah fenomena dan 

peristiwa merupakan awal dari proses inkuiri yang akan terus 
berlanjut ke tahapan-tahapan berikutnya. Pada saat melakukan 

pengamatan, peserta didik memerhatikan fenomena dan 
peristiwa dengan saksama, mencatat, serta membandingkan 

informasi yang dikumpulkan untuk melihat persamaan dan 

perbedaannya. Pengamatan bisa dilakukan langsung atau 
menggunakan instrumen lain seperti kuesioner dan wawancara. 

2. Mempertanyakan dan memprediksi 

• Peserta didik didorong untuk menyusun pertanyaan tentang 

hal-hal yang ingin diketahui pada saat melakukan pengamatan. 
Pada tahap ini peserta didik juga menghubungkan pengetahuan 

yang dimiliki dengan pengetahuan baru yang akan dipelajari 
sehingga bisa memprediksi apa yang akan terjadi dengan 

hukum sebab akibat. 
3. Merencanakan dan melakukan penyelidikan 

• Setelah mempertanyakan dan membuat prediksi berdasarkan 
pengetahuan dan informasi yang dimiliki, peserta didik 

membuat rencana dan menyusun langkah-langkah operasional 

berdasarkan referensi yang benar. Peserta didik dapat 
menjawab pertanyaan dan membuktikan prediksi dengan 

melakukan penyelidikan. Tahapan ini juga mencakup 
identifikasi dan inventarisasi faktor- faktor operasional baik 

internal maupun eksternal di lapangan yang mendukung dan 

menghambat kegiatan. Berdasarkan perencanaan tersebut, 
peserta didik mengambil data dan melakukan serangkaian 

tindakan yang dapat digunakan untuk mendapatkan temuan-
temuan. 

4. Memproses, menganalisis data dan informasi 

• Peserta didik memilih dan mengorganisasikan informasi yang 
diperoleh. Ia menafsirkan informasi yang didapatkan dengan 

jujur dan bertanggung jawab. Selanjutnya, menganalisis 
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 menggunakan alat dan metode yang tepat, menilai relevansi 
informasi yang ditemukan dengan mencantumkan referensi 

rujukan, serta menyimpulkan hasil penyelidikan. 
5. Mengevaluasi dan refleksi 

• Pada tahapan ini peserta didik menilai apakah kegiatan yang 

dilakukan sesuai dengan tujuan yang direncanakan atau tidak. 
Pada akhir siklus ini, peserta didik juga meninjau kembali 

proses belajar yang dijalani dan hal-hal yang perlu 
dipertahankan dan/atau diperbaiki pada masa yang akan 

datang. Peserta didik 

• melakukan refleksi tentang bagaimana pengetahuan baru yang 

dimilikinya dapat bermanfaat bagi diri sendiri, orang lain, dan 

lingkungan sekitar dalam perspektif global untuk masa depan 
berkelanjutan. 

6. Mengomunikasikan Hasil 
• Peserta didik melaporkan hasil secara terstruktur melalui lisan 

atau tulisan, menggunakan bagan, diagram maupun ilustrasi, 

serta dikreasikan ke dalam media digital dan non-digital untuk 
mendukung penjelasan. Peserta didik lalu mengomunikasikan 

hasil temuannya dengan memublikasikan hasil laporan dalam 
berbagai media, baik digital dan atau nondigital. Pelaporan 

dapat dilakukan berkolaborasi dengan berbagai pihak. 

B. KOMPETENSI INTI 

1.Kata Kunci, Tujuan Pembelajaran, Pemahaman Bermakna, Pertanyaan Pemantik 

a. Kata Kunci  

 

 

 

 

 
• 

• hewan 

• fungsi 

• kaki 

• kuku 

• tangan 

• kepala 

• mata 

• telinga 

• hidung 

• sirip 

• ekor 

• bulu 

• rambut 

 

b. Tujuan Pembelajaran • Mengenali keragaman hewan di sekitar kita. 

• Mengetahui bahwa anggota tubuh hewan memiliki bentuk 

anggota tubuh yang berbeda-beda. 

• Melakukan penyelidikan fungsi bagian tubuh dan kaitannya 

dengan perilaku hewan 

c. Alur Tujuan 
Pembelajaran (ATP) 

• Peserta didik dapat mengenal ragam jenis hewan yang ada di 

sekitar kita 
• Peserta didik dapat mengetahui bahwa ada banyak jenis 

hewan yang berbeda beda di sekitar kita 

d. Konten Esensial Ragam Jenis Hewan yang ada di sekitar kita 

e. Pemahaman 
Bermakna 

• Pada bab ini, peserta didik akan belajar tentang ragam jenis 
hewan, ciri-ciri bentuk tubuh hewan, fungsi dari setiap anggota 

tubuh hewan dan perbedaan antara hewan satu dengan hewan 

lainnya. Peserta didik akan melakukan eksplorasi dan 
investigasi mengenai bentuk tubuh hewan yang berbeda satu 
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 sama lainnya. Mereka akan mencari tahu apa hubungannya 
antara bentuk tubuh hewan dengan perilaku dan habitat (tempat 

hidup) hewan tersebut. 

f. Pertanyaan Pemantik • Bagaimana ciri-ciri hewan di sekitar kita?/ 

• Apa perbedaan antara hewan yang satu dengan hewan lainnya? 

g. Gambaran / 

Ringkasan materi 
• Pada bab ini, peserta didik akan belajar tentang ragam jenis 

hewan, ciri-ciri bentuk tubuh hewan, fungsi dari setiap anggota 
tubuh hewan dan perbedaan antara hewan satu dengan hewan 

lainnya. Peserta didik akan melakukan eksplorasi dan investigasi 

mengenai bentuk tubuh hewan yang berbeda satu sama lainnya. 
Mereka akan mencari tahu apa hubungannya antara bentuk tubuh 

hewan dengan perilaku dan habitat (tempat hidup) hewan 
tersebut. 

Keterampilan yang Dilatih: 

• Melakukan observasi 

• Mengidentifikasi 

• Menulis (menuangkan gagasan atau pendapat dalam bentuk 
tulisan) 

• Menggambar (menuangkan ide atau gagasan dalam bentuk 

gambar) 

• Daya abstraksi (menuangkan apa yang dilihat ke dalam 

bentuk gambar 2 dimensi) 

• Berkomunikasi (menceritakan kembali pengalaman, 

mendengar cerita teman sebaya) 
Kegiatan Keluarga: 

Mari kita libatkan keluarga untuk menyelaraskan suasana belajar 

di rumah dan di sekolah. Untuk mendukung proses pembelajaran 

peserta didik di tema ini, keluarga bisa mengajak peserta didik 
untuk melakukan kegiatan-kegiatan berikut: 

• Mengajak peserta didik mengamati lingkungan sekitar sambil 

berjalan santai. Ajak mereka untuk mencari tahu hewan-

hewan apa saja yang ditemukan. 

• Jika memiliki hewan peliharaan, peserta didik dapat diajak 

untuk mengamati anggota tubuh dan fungsinya. 

• Melihat video-video yang memperlihatkan keanekaragaman 

hewan dan sifatnya 

• Berikan ruang untuk keluarga dapat berkonsultasi dengan guru 
apabila mengalami hambatan atau kendala dalam melakukan 

kegiatan-kegiatan tersebut. 

2.Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran (4JP) 

Kegiatan Pembelajaran Pertemuan Pertama (2JP) 

a.Tujuan Unit 

Pembelajaran 
• Peserta didik mengenal ragam jenis hewan yang ada di sekitar 

kita. 
• Peserta didik mengetahui bahwa ada banyak jenis hewan yang 

berbeda-beda di sekitar kita. 
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b.Aktivitas Pemantik • Guru mengarahkan peserta didik membaca buku tentang materi 

yang diajarkan pelajar dapat membuat daftar kata baru yang 

dipelajari dari bacaan tersebut. 

• Peserta didik secara berpasangan mendiskusikan, tentang 

materi yang sudah diketahui, mana yang menurut mereka 
paling menarik dan ingin diketahui lebih lanjut. 

• Guru bersama peserta didik membahas daftar kata baru yang 

sudah dicatat peserta didik, kemudian memberi kesempatan 
pelajar untuk menuliskan pertanyaan-pertanyaan yang terlintas 

setelah membaca tentang materi yang diajarkan 

c.Pendahuluan • Peserta didik secara bergiliran memimpin salam dan doa 

pembuka (mindful – melatih kesadaran spiritual, fokus, dan 

tanggung jawab). 

• Peserta didik menyanyikan lagu kebangsaan, lalu berbagi 

pandangan singkat tentang pentingnya menjaga budaya luhur, 

menghargai identitas lokal, dan bersikap terbuka pada budaya 
lain (mindful – membangun kesadaran identitas dan sikap 

inklusif). 

• Peserta didik menyampaikan motivasi belajar mereka sendiri 

melalui refleksi manfaat materi ajar dalam kehidupan sehari-
hari, kemudian guru hanya menambahkan penguatan 

seperlunya (meaningful). 

• Peserta didik menjawab pertanyaan pemantik yang 

menghubungkan pengetahuan awal dengan materi baru, lalu 
menyampaikan hal yang menarik untuk dipelajari lebih lanjut 

(meaningful). 

• Peserta didik bersama-sama merumuskan tujuan pembelajaran 

berdasarkan arahan singkat dari guru (mindful). 

d.Kegiatan inti Mengamati 

• Peserta didik menonton tayangan video 5–7 menit tentang 

berbagai jenis hewan di sekitar, kemudian mencatat nama 

hewan yang muncul (joyful). 

• Peserta didik mengelompokkan hewan-hewan tersebut 

berdasarkan ciri fisik atau habitat (meaningful). 

• Peserta didik memajang hasil pengelompokan awal di papan 

atau buku catatan kelompok (joyful) 

• Peserta didik dalam kelompok (4–5 orang) mendiskusikan 

pemahaman awal tentang hewan yang diamati (mindful). 

• Peserta didik menyusun daftar pertanyaan, misalnya tentang 

ciri, habitat, atau perbedaan antarhewan, lalu menuliskan di 

kertas/metaplan (mindful). 

• Beberapa kelompok menyampaikan pertanyaan mereka, 

sementara kelompok lain menanggapi. Guru hanya meluruskan 
jika ada miskonsepsi (mindful). 
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 Mencoba 

• Peserta didik menggunakan media Fun Thinkers Digital untuk 

mencocokkan gambar hewan dengan habitat atau ciri-ciri yang 

sesuai (joyful). 
• Aktivitas dilakukan dalam kelompok, peserta didik berdiskusi 

dan saling membantu menyelesaikan tantangan (joyful) 
• Jika ada kebingungan, peserta didik terlebih dahulu mencari 

solusi bersama sebelum meminta pendampingan guru 

(mindful). 
Mengumpulkan Informasi 

 

• Peserta didik mencari informasi tambahan dari buku atau 
internet (tautan sudah disiapkan) tentang jenis-jenis hewan di 

lingkungan sekitar (meaningful). 

• Informasi meliputi ciri khas, habitat, dan peran hewan dalam 
kehidupan manusia (meaningful). 

• Setiap kelompok mencatat hasil pencarian dan menyusunnya 
dalam laporan sederhana untuk dipresentasikan (meaningful). 

e. Penutup Menyimpulkan 

• Peserta didik secara berkelompok menyampaikan kembali inti 

pembelajaran dalam bentuk peta konsep, ringkasan poin 

penting, atau poster mini. Guru menambahkan penguatan 
seperlunya agar rangkuman lebih utuh. (Meaningful). 

Evaluasi 

• Guru memandu evaluasi singkat berupa kuis interaktif dengan 

Fun Thinkers Digital atau pertanyaan lisan. Peserta didik juga 
dapat saling menguji pemahaman antar kelompok. (Joyful). 

Refleksi 

• Peserta didik menuliskan atau menyampaikan secara lisan 

pengalaman belajar mereka dengan menjawab pertanyaan 
panduan: 

➢ Apa hal paling penting yang saya pelajari hari ini? 

➢ Apa yang masih membingungkan bagi saya? 

➢ Bagaimana manfaat pelajaran ini dalam kehidupan 
sehari-hari? 

• Guru memfasilitasi sharing refleksi dari beberapa peserta didik. 

(Mindful). 
Penyampaian Tugas 

• Guru memberikan tugas lanjutan berupa mengamati tiga hewan 
di lingkungan rumah, mencatat ciri fisiknya, dan menyiapkan 

catatan tersebut untuk diskusi pertemuan berikutnya. 

(Meaningful). 
Salam Penutup 

• Peserta didik secara bergiliran memimpin doa penutup, 
kemudian bersama-sama menutup pembelajaran dengan salam. 
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 Guru memberikan apresiasi atas kerja keras dan partisipasi 
aktif siswa. (Mindful). 

Kegiatan Pembelajaran Pertemuan Kedua (2JP) 

a. Pendahuluan • Pada awal pembelajaran, salah satu peserta didik memimpin 

doa pembuka sebagai bentuk latihan kesadaran spiritual dan 
tanggung jawab bersama (mindful). 

• Setelah itu, guru mengajak peserta didik melakukan apersepsi 

melalui kuis singkat berbasis tugas rumah. Pertanyaan kuis 
dibuat ringan dan interaktif dengan menggunakan Fun 

Thinkers Digital atau tanya jawab cepat, sehingga suasana awal 
menjadi menyenangkan dan memotivasi (joyful). 

• Setelah kuis, peserta didik diminta menyampaikan hasil 

pengamatan hewan yang mereka lakukan di rumah. Beberapa 
peserta didik berbagi ciri-ciri fisik dari hewan yang diamati, 

misalnya bentuk tubuh, warna, atau habitatnya. Kegiatan ini 
membantu siswa menghubungkan pengalaman belajar di 

sekolah dengan kehidupan sehari-hari, sehingga materi terasa 

relevan (meaningful). 
• Guru kemudian mengajak seluruh peserta didik merumuskan 

tujuan pembelajaran hari ini, yaitu memperdalam pemahaman 
tentang keanekaragaman hewan melalui kegiatan kolaboratif. 

Tujuan ditulis di papan dan disepakati bersama agar siswa 

memiliki kesadaran penuh mengenai arah pembelajaran 
(mindful). 

b. Kegiatan inti Mengumpulkan Informasi 

• Peserta didik diajak melanjutkan proses eksplorasi dari hasil 

pengamatan rumah dengan memperkaya data menggunakan 
sumber lain. Guru menyediakan buku referensi, artikel cetak, 

maupun tautan digital yang telah dipilih sebelumnya. 

• Peserta didikbekerja dalam kelompok kecil, menambahkan 

informasi tentang hewan yang diamati, meliputi ciri khas, 

habitat, serta peran hewan tersebut dalam kehidupan manusia. 

• Hasil eksplorasi kemudian disusun dalam format kreatif sesuai 
pilihan kelompok, misalnya tabel ringkas, poster bergambar, 

atau presentasi digital sederhana. Proses ini memberi ruang 

bagi peserta didik untuk berkreasi dan bekerja sama secara aktif 
(joyful), sekaligus memperkuat keterhubungan antara teori dan 

realitas (meaningful). 
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 Mengkomunikasikan (Sintak TSTS) 

 

• Untuk mengembangkan keterampilan sosial dan komunikasi, 

guru menerapkan model pembelajaran Two Stay Two Stray 
(TSTS). 

• Setiap kelompok membagi peran: dua peserta didik tetap di 

kelompok untuk menjelaskan hasil kerja, sedangkan dua siswa 

lain berpindah ke kelompok lain untuk belajar dari teman 
mereka. 

• Proses tukar informasi berlangsung dalam suasana akrab dan 

dinamis, sehingga peserta didik tidak hanya memperoleh data 

dari kelompok sendiri, tetapi juga memperkaya pengetahuan 

melalui pengalaman teman lain (joyful). 

• Setelah itu, kelompok kembali berkumpul, menyatukan 
informasi yang didapat, lalu menyusun rangkuman bersama. 

• Sebagai produk akhir, kelompok mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas dalam bentuk poster, tabel besar, atau 

menampilkan temuan melalui Fun Thinkers Digital. Kegiatan 

ini melatih keberanian berbicara, keterampilan menyampaikan 
ide secara sistematis, sekaligus membangun rasa percaya diri 

(mindful). 

c. Penutup • Guru memandu peserta didik menyusun rangkuman hasil 

diskusi dan presentasi kelompok dalam bentuk peta konsep 
kelas. Rangkuman dipajang sebagai produk kolektif agar 

seluruh peserta didik melihat keterkaitan ide-ide yang muncul. 

Guru kemudian menegaskan kembali poin-poin utama 
pembelajaran hari ini (meaningful). 

• Untuk memperkuat capaian, guru memberikan evaluasi 

tambahan berupa pertanyaan lisan singkat atau kuis digital 

singkat yang menekankan pemahaman konsep inti (joyful). 

• Refleksi peserta didik kemudian diperdalam dengan beberapa 

siswa yang dipilih secara sukarela untuk membacakan hasil 
tulisannya. Guru memberikan umpan balik positif dan 

mengaitkan refleksi peserta didik dengan nilai kepedulian 
terhadap alam (mindful). 

• Sebagai tindak lanjut, guru memberikan tugas lanjutan berupa 

pembuatan laporan mini tentang satu hewan di sekitar rumah. 

Laporan dilengkapi dengan gambar atau sketsa hewan, 

penjelasan habitat, serta kebiasaan hidupnya. Peserta didik 
diberikan kebebasan memilih format kreatif seperti poster, 

komik, atau video pendek sehingga setiap anak dapat 
menyalurkan gaya belajarnya (meaningful). 

• Pembelajaran ditutup dengan doa penutup yang dipimpin 

peserta didik secara bergiliran, kemudian seluruh kelas 
menutup dengan salam dan yel-yel penyemangat. Guru 

memberikan apresiasi atas kerja keras, kreativitas, dan 
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 kerjasama peserta didik selama dua pertemuan penuh, sehingga 

suasana akhir tetap hangat dan menggembirakan (mindful & 

joyful). 

C. ASESMEN 

Assesmen Sikap • Penilaian sikap ini dilakukan melalui pengamatan (observasi) 

Guru selama kegiatan pembelajaran Penilaian ini dilakukan 

agar Guru melihat sikap perilaku peserta didik dalam menjaga 

hidup bersama di masyarakat pada kehidupan sehari-hari 

(civic disposition), seperti sopan santun, percaya diri, dan 

bertoleransi. Bentuk pedoman penilaian yang dapat digunakan 

oleh Guru adalah sebagai berikut 

 Kriteri 

a 

Sangat 

baik 

Baik Cukup Perlu 

dikembangk 

an 

 

4 3 2 1 

Sopan 

santun 

Peserta 

didik 
berlaku 

sopan, 
baik 

selama 

proses 
pembe-

lajaran 
mau- 

pun di luar 

kelas. 

Peserta 

didik 
berlaku 

sopan 
hanya 

selama 

proses 
pembe-

lajaran 

Peserta 

didik 
hanya 

berlaku 
sopan 

hanya 

kepada 
Guru 

atau 
peserta 

didik yang 

lain. 

Peserta 

didik belum 
menampak-

kan perilaku 
sopan 

Percaya 
diri 

Peserta 
didik 

berani 

ber-
pendapat, 

bertanya, 
atau 

menjawab 

per-
tanyaan, 

serta 
mengambi 

l 

keputusan 

Peserta 
didik 

berani 

ber-
pendapat, 

bertanya, 
atau 

menjawab 

pertanyaa 
n 

Peserta 
didik 

hanya 

berani 
menjawab 

ha- 
nya saat 

Guru 
bertanya 

Peserta didik 

kesulitan 
dalam ber-

pendapat, 
bertanya, 

maupun 

menjawab 
pertanyaan 

Toleran 
si 

Peserta 
didik 

Peserta 
didik 

Peserta 
didik 

Peserta didik 
tidak dapat 
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•  

dapat 

mengharg 
ai 

pendapat 
pe- 

serta didik 

lain 
dan 

menerima 
kesepakat 

an 

meskipun 
ber- 

beda 
dengan 

pendapatn 

ya 

dapat 

mengharg 
ai 

pendapat 
pe- 

serta didik 

lain 
dan 

kurang 
bisa 

menerima 

kesepakat 
an 

dapat 

mengharg 
ai 

pendapat 
peserta 

didik 

lain dan 
tidak 

bisa 
menerima 

kesepakat 

an 

menghargai 

pendapat 
peserta didik 

lain dan tidak 
bisa 

menerima 

kesepakatan 

 

Asessmen 

pengetahuan 

Penilaian pengetahuan dilaksanakan melalui tes setelah kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Penilaian pengetahuan diberikan dalam 

bentuk pilihan ganda, benar salah, maupun esai. Penilaian pengetahuan 

ini bertujuan agar Guru mampu melihat pengetahuan yang telah 

dikuasai peserta didik dalam kegiatan. 

 Kriteria Sangat 

baik 

Baik Cukup Perlu 

dikembangk 
an 

 

4 3 2 1 

     

     

     

•      

Assesmen Hasil 

Belajar 

Penilaian ini dilakukan melalui pengamatan (observasi) Guru 

selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Penilaian ini 

bertujuan agar guru dapat melihat kemampuan peserta didik 

dalam soft skill-nya. Adapun pedoman penilaian yang 

dapat digunakan oleh Guru adalah sebagai berikut 

 Kriteria Sangat 

baik 

Baik Cukup Perlu 

dikembangk 

an 

 

4 3 2 1 

     

     

     

•      
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Refleksi Guru Refleksi Guru merupakan penilaian yang dilakukan oleh Guru itu 
sendiri atas pembelajaran yang telah dilaksanakan mulai dari 

mempersiapkan melaksanakan hingga mengevaluasi kegiatan 

pembelajaran. Refleksi Guru ini bertujuan untuk menilai kekurangan 
dari kegiatan pembelajaran yang kemudian dijadikan sebagai bahan 

evaluasi untuk pembelajaran. 

 Nom 

or 

Pertanyaan Jawaban  

1 Apakah pemilihan media pembelajaran telah 
mencerminkan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai? 

 

2 Apakah gaya penyampaian materi mampu 
ditangkap oleh pemahaman pesertadidik? 

 

3 Apakah keseluruhan pembelajaran dapat 

memberikan makna pembelajaranyang 

hendak dicapai? 

 

4 Apakah pelaksanaan pembelajaran tidak 

keluar dari norma-norma? 
 

5 

 

 
•  

Apakah pelaksanan pembelajaran hari ini 

dapat memberikan semangat kepada peserta 

didik untuk lebih antusias dalam 
pembelajaran selanjutnya? 

 

Tugas • Setelah pembelajaran guru dapat melakukan refleksi diri (lihat 

lampiranJurnal Refleksi Guru) 

Asesmen Diagnostik 

ANALISIS HASIL PROFIL SISWA 

 
 

 

 

 

 

 

Gaya belajar : kinestetik, orditori, visual, audiovisual 

Pembelajaran/strategi/ asesmen/ sumber belajar/akomodasi : koperatif, konstruktif, 

saintifik, inquiry, PBL, PjBL, Discovery 
Bukti Kemajuan Belajar : Formatif, sumatif, produk 

Asessmen Diagnostik Non Kognitif 

Nama: ………………………………. 

Kelas: ………………………….. 

 

 

No 

 

Nama 

Siswa 

 

Gaya 
Belaja 

r 

 

Kelebihan/ 

Hambatan 

Pelajar 
an 

yang 

disukai 

Pembelajar 

an/strategi/ 

asesmen/ 
sumber 

belajar/ako 
modasi 

Bukti 

Kemaj 
uan 

Belaja 
r 

Pembel 
a-jaran 

menyes 

uaikan 

Ketersediaa 

n dukungan 
belajar dan 

informasi 
lainnya 

1         

2         

3         

4         

5         

dst         
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1. Kegiatan apa yang kamu sukai? 
A. Membaca 

B. Makan 

C. mendengarkan musik 
D. Bermain 

E. Tidur 
F. Lainya ………………………………. 

 

2. Binatang mana yang kamu pilih? 
A. Elang 

B. Gajah 
C. Beruang 

D. Kucing 

E. Anjing 
F. Lainya ………………………………. 

3. Pilihlah warna pintu yang paling kamu suka? 

A. Pintu warna hijau 

B. Pintu warna coklat 
C. Pintu waran merah 

D. Pintu warna navy 
E. Pintu warna biru telur asin 

F. Lainya ………………………………. 

 
4. Pilihlah makanan yang paling kamu suka? 

A. Pizza 
B. Kue 

C. Salad 

D. Sushi 
E. Snack 

F. Lainya ………………………………. 
 

5. Pekerjaan apa yang menjadi impianmu? 

A. Penyanyi 
B. Peneliti 

C. Vlogger 

D. Pengacara) 
E. Dokter 

F. Lainya ………………………………. 
 

6. Game seperti apa yang kamu senangi? 

A. Action 
B. Balapan 

C. Strategi 
D. Simulasi 

E. Olahraga 
F. Lainya ………………………………. 
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7. Apa yang paling kamu benci? 

A. Orang 
B. Cinta 

C. Tidur/ Malas gerak 

D. Bekerja 
E. Belajar 

F. Lainya ………………………………. 
 

8. Saat bepergian, kamu sering naik apa? 

A. Mobil 
B. Pesawat 

C. Kapal 

D. Kereta 
E. Bus 

F. Lainya ………………………………. 

9. Saat ingin bersantai dan merencanakan liburan, kira-kira kamu akan pergi kemana? 

A. Pantai 
B. Bioskop 

C. Di rumah saja 
D. Hutan 

E. Tempat Bermain 

F. Lainya ………………………………. 
 

10. Menurutmu, bagian panca indera manakah yang paling sensitif? 
A. Mata 

B. Telinga 

C. Hidup 
D. Mulut 

E. Tangan 
F. Lainya ………………………………. 

ASESSMEN MINAT DAN BAKAT 

NAMA : 

KELAS : 
Di bawah ini terdapat sejumlah pernyatan tentang minat yang harus dipilih. Beri tanda (√) pada 
pilihan jawaban YA / TIDAK pada kolom yang telah disediakan. 

 Pernyataan Ya Tidak  

 Saya suka membaca    

 Saya suka menulis buku harian atau cerita    

 Saya suka pelajaran bahasa Indonesia atau bahasa inggris    

 Saya suka menyampaikan dalam bentuk tulisan tentang sesuatu yang saya 

baca 
   

 Saya suka menyampaikan dalam bentuk lisan / bicara tentang sesuatu yang 

saya baca 
   

 Saya suka permainan / game kata-kata atau teka teki    

 Saya suka kegiatan menghafal dan mengekspresikan mengekspresikan yang 

dibaca 
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 Saya suka kegiatan berhitung serta pelajaran tentang angka-angka    

 Saya menyukai pelajaran matematika dan ilmu pengetahuan alam    

 Saya menyukai permainan atau game yang menggunakan angka-angka    

 Saya suka permainan atau kegiatan yang bentuknya strategi / puzzle    

 Saya menyukai kegiatan eksperimen    

 Saya menyukai komputer dan kalkulator    

 Saya senang menghabiskan waktu luang di luar rumah    

 Saya melakukan olahraga secara rutin dalam 1 minggu minimal 1x    

 Saya menyukai aktivitas fisik, seperti jalanjalan, jogging, berenang    

 Saya suka mempelajari seni bela diri    

 Saya suka mempraktikkan dari pada hanya membaca saja    

 Saya menyukai olahraga permainan (sepak bola, basket, dll)    

 Saya suka permainan olahraga berkelompok    

 
ASESMEN MINAT 

NAMA : 

KELAS : 
Di bawah ini terdapat sejumlah pernyatan tentang minat yang harus dipilih. Beri tanda (√) pada 

pilihan jawaban YA / TIDAK pada kolom yang telah disediakan. 
 Pernyataan Ya Tidak  
 Saya suka membaca   

 Saya suka menulis buku harian atau cerita   

 Saya suka pelajaran bahasa Indonesia atau bahasa inggris   

 Saya suka menyampaikan dalam bentuk tulisan tentang sesuatu yang saya 

baca 
  

 Saya suka menyampaikan dalam bentuk lisan / bicara tentang sesuatu yang 
saya baca 

  

 Saya suka permainan / game kata-kata atau teka teki   

 Saya suka kegiatan menghafal dan mengekspresikan mengekspresikan yang 
dibaca 

  

 Saya suka kegiatan berhitung serta pelajaran tentang angka-angka   

 Saya menyukai pelajaran matematika dan ilmu pengetahuan alam   

 Saya menyukai permainan atau game yang menggunakan angka-angka   

 Saya suka permainan atau kegiatan yang bentuknya strategi / puzzle   

 Saya menyukai kegiatan eksperimen   

 Saya menyukai komputer dan kalkulator   

 Saya senang menghabiskan waktu luang di luar rumah   

 Saya melakukan olahraga secara rutin dalam 1 minggu minimal 1x   

 Saya menyukai aktivitas fisik, seperti jalanjalan, jogging, berenang   

 Saya suka mempelajari seni bela diri   

 Saya suka mempraktikkan dari pada hanya membaca saja   

 Saya menyukai olahraga permainan (sepak bola, basket, dll)   

 Saya suka permainan olahraga berkelompok   

D. LKPD 

LKPD 1 
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LKPD adalah panduan dalam melakukan aktivitas pembelajaran, yaitu: 

Kelas/Semester :  III / ....... 

Mata Pelajaran : ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL (IPAS) 

Hari/Tanggal : ................................................................................. 

Nama siswa : ................................................................................. 

Materi pembelajaran : ................................................................................. 

................................................................................. 

................................................................................. 

 

Penilaian Pembelajaran : …………………………………………………….. 

 
Guru memberi tugas kepada peserta didik yang belum mencapai nilai KBM. 

• Guru bertanya kepada peserta didik mengenai hal-hal yang belum mereka pahami. 

• Berdasarkan hal-hal yang belum mereka pahami, guru mengajak peserta didik untuk 

mempelajari kembali dengan memberikan Tugas materi tambahan untuk menambah 

pengetahuan peserta didik. 
• Guru memberi penilaian ulang dengan pertanyaan yang lebih sederhana, misalnya: 

menuliskan contoh sikap patuh dan taat kepada Kedua Orang Tua dan Guru 

 

E. ASESMEN  

 Pembelajaran Diferensiasi 

• Untuk siswa yang berminat belajar dan mengeksplorasi topik ini lebih jauh, disarankan 

untuk membaca materi menganalisis tata cara thaharah dari berbagai referensi dan 
literatur lain yang relevan. 

• Guru dapat menggunakan alternatif metode dan media pembelajaran sesuai dengan 

kondisi masing-masing agar pelaksanaan pembelajaran menjadi lebih menyenangkan 

(joyfull learning) sehingga tujuan pembelajaran bisa tercapai. 

• Untuk siswa yang kesulitan belajar topik ini, disarankan untuk belajar kembali tata cara 

pada pembelajaran di dalam dan atau di luar kelas sesuai kesepataan antara guru dengan 
siswa. Siswa juga disarankan untuk belajar kepada teman sebaya. 

Asesmen 

Asesmen Awal 

• Untuk mengukur pengetahuan dan keterampilan peserta didik, guru memberikan 

pertanyaan kepada peserta mengenai materi yang telah dipelajari baik secara lisan 

maupun tulis. 

• Contoh istrumen: 

• Apa yang kamu ketahui tentang materi yang telah dipelajari ? 

• Pemetaan Penguasaan Kompetensi Peserta didik hasil asesmen awal 

 

 

 

No. Kompetensi dan Lingkup Materi Sudah (%) Belum (%) 
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  1      
2    

3    

4    

5    

Tindak lanjut hasil asesmen awal 

 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
Asesmen Formatif (Selama Proses Pembelajaran) 

• Asesmen formatif dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung, 

khususnya saat siswa melakukan kegiatan diskusi, presentasi dan refleksi tertulis. 

• Teknik Asesmen : Observasi, Unjuk Kerja 

• Bentuk Instrumen : Pedoman/lembar observasi 

• Lembar kerja pengamatan kegiatan pembelajaran dengan metode tanya jawab dan 

tikraran 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
Assesmen Sumatif 

Asesmen Pengetahuan Teknik Asesmen: 

Tes : Tertulis 
Non Tes : Observasi 

Bentuk Instrumen: 

Asesmen tidak tertulis: Daftar pertanyaan 

Asesmen tertulis : Jawaban singkat 
 

 
Asesmen Keterampilan 
Teknik Asesmen : Kinerja 

No. Soal 

No Nama 1 2 3 4 5 Nilai Tindak Lanjut 

1        diberi referensi agar dibaca 

di rumah 

2         

3         

 dst        

 

No Nama Siswa Aspek yang diamati Skor 

Ide/gagasan Aktif Kerjasama 1 2 3 4 

1         

2         

3         

4         

5         

Nilai = skor x 25 
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Bentuk Instrumen : Lembar Kinerja 

 
Pengayaan 

• Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah mencapai kompetensi dan tujuan 

pembelajaran. 

• Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang lebih variatif dengan menambah 

keluasan dan kedalaman materi yang mengarah pada high order thinking 

• Program pengayaan dilakukan di luar jam belajar efektif. 

 

Remedial 

Remedial diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai kompetensi dan tujuan 
pembelajaran 

Guru melakukan pembahasan ulang terhadap materi yang telah diberikan dengan cara/metode 
yang berbeda untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih memudahkan peserta didik 

dalam memaknai dan menguasai materi ajar misalnya lewat diskusi dan permainan. 

Program remedial dilakukan di luar jam belajar efektif. 
 

Refleksi Peserta didik 

 

Pertanyaan refleksi Jawaban Refleksi 

• Bagian manakah yang menurut kamu hal 
paling sulit dari pelajaran ini? 

 

• Apa yang akan kamu lakukan untuk 

memperbaiki hasil belajarmu? 
 

• Kepada siapa kamu akan 

meminta bantuan untuk memahami 
pelajaran ini? 

 

• Jika kamu diminta untuk memberikan 
bintang 1 sampai 5, berapa bintang yang 

akan kamu berikan pada usaha yang telah 

kamu lakukan? 

 

• Apakah kamu sudah dapat mempraktikkan 

tata cara wudhu dengan benar? 

 

 

Refleksi Guru 

Pertanyaan kunci yang membantu guru untuk merefleksikan kegiatan pengajaran di 
kelas, misalnya: 

• Bagaimana membuat peserta didik merasa nyaman di sekolah? 

• Bagaimana membuat kegiatan pembelajaran lebih menarik? 

• Apa saja kesulitan yang dialami guru 

• Apakah semua peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran? 

• Kesulitan apa yang dialami peserta didik? 

• Apa langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses belajar? 

• Apakah kegiatan pembelajaran dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kritis pada 

diri siswa? 
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 Mengetahui, 

Kepala 

 

 

Sri Puspitasari, M. Pd. 

 ...............,.................... 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 
Luh Datreni. M.Pd. 
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Lampiran 40. Scrensort Produk yang dikembangkan 
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Lampiran 41. Dokumentasi Kegiatan 
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